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RINGKASAN

MUH. SABRI (88 05 127). Studi Sifat Fisik dan Hekanik
Kayu Dori (Acacia tementosa (Roxb.) Willd.) FPada
Berbagai Posisi EKetinggian Dalam Batang, di bawah
bimbingan Djamal Sanusi dan Beta Putranto. '

Penelitian ini dilaksanakan dari awal Oktober
hingga &awal Desember 18893. Pengujian sifat {fisik
dilaksanakan di Balai Pengembangan EKehutanan Ujung
Pandang. Sedangkan pengujian sifat mekanik dilaksana-
kan di Jﬁrusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin dan di Balai Industri Ujung
Pandang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuil
nilai beberapa sifat fisik dan mekanik kayu dori pada
berbagai posisi ketinggian dalam batang dan dimaksud-
kan pula sebagai bahan informasi mengenai kayu dori.

Untuk menganalisis sifat fisik dan mekanik kayu
dori vang dihasilkan, digunakan rancangan eksperimen
tersarang dalam pola acak lenghap dengan dua faktor
dan enpat kali ulangan. Faktor utama (A) adalah -pnhun
vang terdiri dari tiga taraf yaitu ; (41 : pohon
pertama, (A2) : pohon kedua, dan (A3) : pohon ketiga.
Faktor £Ersarang (B) adalah posisi ketinggian dalam
batang vyang terdiri dari tiga taraf wyaituw; (Bl)
bagian panghkal, (B2) : bagian tengah, dan (B2}
bagian ujung. Untuk menganalsis perlakuan setiap taraf
vang berbeda nyata digunakan uji Beda HNyata Jujur

(BHJ ).



Hasil analisis dan perhitungan diperoleh bahwa
kadar air, penyusutan radial daria basah ke kering
udara, dan dari kering udara ke kering tanur, penyusu-
tan tangensial. dari basah ke kering udara, dan dari
kering udara ke kering tanur menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata pada berbagai posisi ketinggian
dalem batang. Sedangkan Berat jenis kering udara dan
berat Jjenis kering tanur, serta sifat mekanik kayun
dori menunjukkan pengaruh vang berbeda nyata pada

berbagai posisi ketinggian dalam batang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak dahulu kavyu telah digunakan manusia untuk
berbagai keperluan dalam menunjang kehidupannya. Salsah
satu penggunaan kayu yang cukup besar adalah sebagai
bahan bangunan uantuk rﬁmah atau bangunan lainnya.
Pertambahan penduduk vang demikian pesatnya menyebab-
kan permintaan akan kayu melonjak drastis. Hal ini
dapat menimbulkan masalah bila penvediaan kayu tidak
mengimbangi laju permintaan.

Di Indonesia sampal saat ini tercatat Lkurang
lebih 4.000 Jjenis kayu vang hingga saat ini baru
sebagian kecil diketahui sifat dasar, kegunaannya, dan
sudah dikenal di pssaran. Di Sulawesi terdapat kurang
lebih sekitar 1.127 jenis kavu yang tercakup dalam 610
genus dan 117 famili. Dari jumlah tersebut itu baru
sekitar 150 Jjenis kavu perdagangan terdapat . di
Sulawesi Utara den Sulawesi Tengah, sedangkan di
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara sekitar 176
jenis kayu perdagangan- - (Ginoga, 1878 dalam Aksar
dan Sanusi, 1883). Untuk itu berarti masih sebagian
besar kayu di Sulawesi belum diketahui sifat dan
kegunaannya secara tepat dalam jumlah vang cukup untuk
menéenuhi kebutuhan secara berkesinambungan (Aksar dan

Sanusi, 1893). *



Dengan demikian pengetahuan mengenai sifat-sifat
dasar kayu sepertl sifat fisik, sifat mekanik, dan
komponen kimla vang terkandung di dalam kayu sangat
penting artinya dalam pemilihan dan penggunaan kayu
untuk suatu tujusn tertentu., Jika persyaratan sifat
dasar kayu tersebut tidak sesuai dengan penggunaannya
akan berakibat merugikan baik ditinjau dari s=segi
teknis maopun ekonomisnya (Aksar dan Szanusi, 19893),

Sehubungan dengan pentingnya pengetahuan mengenai
sifet fisik dan mekanik kayu maka dilakukan penelitian
sifat fisik dan mekanik kayu dori. Hal ini dimaksudkan
untuk menunjang usaha pemanfaatan sumber daya hutan
secara optimal melalui pengenalan sifat Jjenis-jenis
kavu Kkhas Indonesiz secarsa umum dan Sulaswesi  khusus-
NY&.

Sifat fisik dari kayu dori yang diteliti adalsh
kadar air, berat jenis, dan kembang susut. Sedangkan
gifat mekanik yvang diteliti adalah keteguhan lentur
statis pada batas proporsi dan pada batas patah,
keteguhan tekan yang terdiri dari tekan sejajar serat
dan tekan tegak lurus serat, keteguhan tarik =ejajar

serat, keteguohan geser, dan ketegubhan pulkul.



B.

Hipotesis ZJ'1

Dalam penelitian ini diduga bahwa pada kavﬁn_ﬁEfT-

terdapat variasi sifat fisik dan sifat mekanik menurut

posisi ketinggian dalam pohon.
Tujuan dan EKegunaan

Penelitian ini bertujuan vntuk mengetahui nilai
berbagai sifat fisik dan mekanik kayu dori serta
variasinya pada berbagai posisi ketingglan dalam
batang.

Hasil penelitian ini diharaphkan dapat berguna
sebagai bahan informasi sifat fisik dan mekanik kayu
dori dalam rangha pemanfastan secara efektif dan
optimal. selain itu juga diharapkan dapat menjadil
bahan acuan bagi penelitian sifat fisik dan mekanik
kayun Jjenis lain yang kurang digenal, maupun sSebagai
bahan informasi wuntuk kepentingan penelitian lebih

lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sifat Fisik Eayn
1. Berat Jeniz EKayu

Berat 3jenis kavu erat hobungannva dengan
keknatan kayu, makin tinggi berat jenis makin tinggi
pula kekuatan kayu. Besarnya berat jenis kayu ber-
beda-beda =sesuai dengan perbedaan dalam struktur
kayu dan perbandingan antara jumlah dinding sel dan
rongga =el kayua.

Henurut Haygreen dan Bowyer, (1982) berat Jjenis
adalah perbandingan antara kerapatan kayu dengan
kerapatan air. Jadi berat Jjenis kays dapat di-
defenisikan sebagai perbandingan kerapatan kayu
{atas dasar berat kering tanur dan volume pada
kandungan air wang telah ditentukan) terhadap
kerapatan air pada schuo 4°C. Perhitungan berat jenis

dapat dilakukan dengan rumus sebagal berikut:

massa kering tanur/volume
Berat Jjenis =

Eerapatan air

Kerapatan air dinyatakan dalam 1 E;amfcma atau 1000
kg/m>, sedangkan massa kayu dinyatakan dalam
kilogram dan volume kayu dalam ma; meka berat Jjenis
tidak memiliki satuan (unitless).

Berat Jjenis merupakan refleksi proporsional

dari berat dan volume sepotong kavu. Berat Jjenis



subtansi kayu, -besarnya 1,54. Walaupun demikian,
terdapat Jjenis kayu yang terapung di atas permukaan
air. Hal ini disebabkan antara lain oleh struktur
anatomi hayu yang berbeda-beda, seperti tebal
dinding sel dan volume rongga (Ginoga, 1882).

Faktor-faktor vang mempengaruhi wvariasi berat

jenis kavyu antara lain adalah umur, struktur
anatomi, laju pertumbuhan, 1lingkungan, dan kayu
teras.

g. Umur pohon

Henurut Qey Dicen Seng {1864 dalam
Suparman (1888), menyatakan bahwa pohon vyang
lebih tua menghasilkan kavu vang berat dibanding-
kan pohon vang lebih muda. Tetapi sebaliknya
apabila umur pohon terlalu tua, depat mengalami
penuruonan bereat jenis (Tenrdalanburg 13938, dalam

Suparman 1888).
b. Struktur anatomi

Henurut Panshin dan de Zeeuw (1980), berat
~Jenis kayu pada umumnya dipengaruhi oleh
besarnva sel, tebal dinding sel, hubungan
antara Jumlah gel yang beragam dipandang dari
pusatnya =sel dan tebal dinding sel. Menurut
Haygreen dan Bowyer (1882), sifat-sifat

fisikomekanik kavyu ditentukan oleh faktor wvyaitu



{1y porositas ataun proporsi volume rongga yang
dapat diketahui melalui pengukuran kerapatan,
{2) susunan struktur sel meliputi mikrostruktur
dinding =sel, variasi dan proporsi tipe sel, dan

(3) kadar air kayu.
Laju pertumbuhan

Menurut Havegreen dan Bowver (1982), terdapat
tiga tipe hubungan antara laju pertumbuhan dan
kerapatan kayu vyaitu : (1) kayn berpori tata
lingkar, kerapatannya cenderung meningkat dengan
naiknya 1laju pertumbuehan, (2) kayu daun Jarum
vang memiliki kayon akhir tebal, kerapatannya
cenderung menurun sedikit dengan naiknya laju
pertumbuhan, hubungan ini lemah dan nampaknya
tidak dapat dijadikan sebagai scuan, dan (3) kayu
berpori tata-baur dan kayu daun jarum yang tidak
memiliki kayu akhir tebal, kerapatannya hgnya
memiliki sedikit hubangan dengan laju

pertumbuhan .



Teknik silvikultur

'.\: ,!-E‘“’"”z!
= -
Henurut Ginoga (1882), keragaman sifat fisik"~

kavu di antara berbagai pohon dalam spesies vyang
sama dapat berasal dari kondisi pertumbuhan, atau
berbagai teknik silvikultur, seperti jarak antara
pohon, pemberian pupuk, lokasi pertumbuhan, dan
sebagainya. Dalam hal ini tidak berlaku pada

tumbuhan wang tumbuh secara alami
Lingkungan

Faktor-faktor vang berhubungan dengan tempat
tumbuh seperti kelembaban, tersedianya éahuya
patahari, zat-zat makanan, angin dan suho, dapat
mempengaruhi berat jenis (Havgreen dan Bowyer,

1882).
KEayu teras

Dey Djoeng Seng (1964) dalam Ridwan (1882)
mengemukakan bahwa proses terjadinya kayu t;raa
dapat mempengaruhi berat jenis kayu., Adanya kayu
teras mengakibatkan berat Jjenis kayu akan
bertambah, zebab beberapa 2Zat ekstraktif

diendapkan pada dinding sel.



2. Eadar Air EKayu

Kavyu bersifat higroskopis, artinyva kayu
memiliki daya tarik terhadap air, baik dalam bentuk
wap maupun cairan (Dumanauw, 1984). Kemampuan kavu
untuk mengisap atau mengeluarkan air tergantung pada
suhu dan kelembaban ndara sekelilingnya, sehingga
banvaknya air dalam kayu selalu berubah menurut
keadsan udara/atmosfir sekelilingnyva.

Randungan air (KA), didefenisikan sebagai berat
air vang dinyatakan sebagai persen berat kayu bebas
air =atay kering tanur (Haygreen dan Bowyer, 188Z).
Menurut Panshin dan de Zeeuw (1980), kadar air kayu
adalah banysknya sir yang ada dalam sepotong kayu,
vang dinvatakan sebagai persentase berat kering
tanur. Berat kering tanur dipakail sebagal dasar,
karena berat ini merupakan petunjuk banyaknya zat
padat kayu.

Anonim (1976), memberikan rumus ﬁntuh

menghitung kadar air kayuo sebagai berikut

Bb - Bkt
KEa (X)) =
Bkt
Dimana: Ea : Kadar air (X)
Bb : Berat basah (Gram)

Bkt - Berat kering tanur {(Gram)



Henurut Dumanauw (1884}, keadsaan air dalam kayu
terdiri dari doa macam, yaitu air bebas dan air
terikat. Air bebas adalah air yvang terdapat dalam
rTongga-rongga sel, paling mudah dan terdahulu
keluar. Air bebas ini umumnya tidak mempengaruhl
gifat dan bentuk kayu, kecuali berat kayu. Alr
terikat adalah air yang berada dalam dinding-dinding
sel hkhayu, sangat sulit untuk dilepaskan. Zat cair
pada dinding sel inilah vang berpengaruh pada sifat-
sifat kayu. Bilamana air terikat, dikatakan kayu
telash mencapai titik jenuh serat (Fiber saturation
point). Tingkatan titik jenuh serat untuk semua
jenis kayu tidak sama, karena sdanya variasi susunan
kimiawi kayu.

Hilai kadar air dalam kayu yang masih segar
selalu berubah. Dalam kavu yvang masih segar, kadar
air bervariasi antara 30 sampal 200 persen &tan
lebih. Variasi kadar air tidak hanya antara jenis
saja, tetapi Jjuga antara pohon dalam Jenis yang
zama, bahkan pada berbagai posisi dalam pochon yang
sama. Perbedasan kadar air kayo selain dipengaruhi
oleh faktor-faktor dalam kayunya sendiri, juga oleh
letak terhadap hati, dan ketinggian pada pohon
( Rumussen 1861, dalam Suparman, 1888). Faktor dalam
dan faktor luar vang mempengaruvhi keadaan air kayu
adalah tempat tumbuh, berat jenis, kayu teras dan

kayu gubal, dan lingkungan tempat tumbuh.
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a. Tempat tumbuh

Eayu dari suatu spesies pohon akan
mempunyai kadar air kayu segar vang tinggi Jika
tempat tumbuhnya basah, di stratum tanah Yyang
dalam di daerah pulau-pulan vang terdapat sungai-
sungai dan di zone iklim laut. Hal itu nyata jika
dibandingkan dengan vyang ada di tempat tumbuh
vang kering, stratum yang tinggili atau curam,
maupun di zone iklim kontinental (Vorreiter 1849,
dalam Yuqudibrntn, 1974).

Henurut Havgreen dan Bowyer (18982), tempat
tumbuh ditentukan oleh beberapa faktor antara
lain kelembaban, dan jenis tanah. Faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi okuran dan ketebalan
dinding sel. Ukuran dan ketebalan dinding sel

akan mempengaruhi jumlah air dalam kayu.
b. Berat Jjenis

Berat Jjenis kayu mempengarvhi kadar air,
menurut Oey Djoeng Seng (1864) dalam Suparman
{IEBE}; nengemakakan bahwa hayu dengan berat
jenis tinggi kadar air basahnya berkisar 40
persen, sedangkan kayu ringan dapat mencapal 200
persen. Hal ini mungkin disebabkan oleh karena
umumnya kayo vyang memiliki berat Jjenis tinggi
memiliki rongga sel yang kecil sehinggs air yang

dapat ditampung dalam rongfa sel menjadi sedikit.
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e. KEayu teras dan kayu gubal

Menurut Vorreiter (1949) dalam Yudodibroto
(1874), kadar alr tiap speclies atau jenis pohon
berbeda. Hal ini terutama dipengaruhi oleh adanya
kayn teras dan kayu gubal. Sebagal contoh dapat
dikemukakan, bahwa pada kayn teras dari pohon
berdaun lebar dan keras kayunya kadar airnya
berkisar 60 sampai 90 persen, sedanghan kadar air
dalam kayu gubal dari pohon berdaun lebar vyang

keras kayunya berkisar B0 sampai 110 persen.
d. Lingkungan

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
akibat keadaan lingkungan yang mencakup suhua,
kelembaban, dan sirkulasi udara yang berubah,
akan mempengaruhi hadar air kayu., EKayun akan
menyerap dan melepaskan air sesnai dengan keadaan

lingkungan atmosfir (Haygreen dan Bowyer 1882).
3. Penyusutan Eayu

Panshin dan de Zeeuw (1980) mengemukakan bahwa
penambahan air atau zat cair lain pada zat dinding
sel skan menyebabkan jaringan mikrofibril mengem-
bang, keadaan ini berlangsung sampai titik Jenuh
serat tercapai. Dalam proses ini dikatakan bahwa
kayu mengembang. Sebaliknva pengurangan air di bawah

titik jenuh serat akan menyebabkan dinding sel Lkayu
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itu maﬁyusut atay mengerut, dalam hal ini kayu ito
dikatakan mengalami penyusutan atau pangérutan.
Menurut Ginoga (18982) kayu tersusun atas sel-sel
serabut vyang membentuk tigas arah utama, yaitu arah
longitudinal, radial, dan tangensial. Reaksi kayua
terhadap gaya luar untuk masing-masing arah tersebut
pada umumnya tidak sama. Keadaan ini dikenal dengan
gifat anisotropik kayu.

Terjadinysa sifat anisotropik kayu diduga
disebabkan oleh ciri anatomis kayu yang spesifik,
seperti adanya jaringan jari-jari, pernoktahan rapat
pada dinding radial, dominansi kayu wmusim panas
dalam arah tangensial, perbedasan-perbedaan dalam
jumlah zat dinding =el secara radial dengan
tangensial (Haygreen dan Bowyer, 1882).

Dalam pemakaian kayu sebagai bahan konstruksi
bangunan, vang perlu diperhatikan dari pengembangan
dan penyusutan adalah parbandingan penyusutan
tangensial dan radiai fT/RY. Hakin kecil nilai T/R,
lebih baik, karena pengembangan dan penyusutan arah
tangensial dan radial relatif kecil (Supraptono dkk,
1981). FEestabilan dimensi kayu ditentukan oleh
besarnya perbandingan antara perubahan dimengi
tangensial dan perubahan dimensi radial (T/R). HIlail
T/R vang mendekati 1 menunjukkan bahwa kayu tersebut

makin stabil (Panshin dan de Zeeuw, 1880).



N
Penyusutan kayu terjadi pada arah longitudima¥y

radial, dan tangensial, jika kadar air dalam kayu
turun di bawah titik jenuh serat. Penyusutan pada
arah radial umumnya lebih kecil dibandingkan dengan
arah tangensial. Penyusutan terkecil terjadi pada
arah longitudinal, sehingga acap kali dapat
diabaikan (Karnasudirja, 1984). Selanjutnya secara
terinei dikemukakan oleh Panshin dan de Zeeuw
(1980), bahwa penysusutan dari kondisi basah ke
kering tanur dalam arah - longitudinal biasanya
berkisar 0,1 sampai 1,3 persen, dalam arah radial
penyusutan dari keadsan titik jenuh serat ke keadaan
kering tanur berkisar 2 - 3 persen, sedangkan dalam
arah tangensial penyusutannya lebih besar dari arsh
radial. :
Dumanauw £1984) memberikan runus untuk
menghitung persentase penyusuotan kayo pada berbagai
bidangnva sebagai berikut
Dimensi awal - dimensi akhir

Penvusutan (%) = x 100
Dimensi awal

B. S5ifat Mekanik Kayu

1. Pengertian Sifat Mekanik Eayu

Sifat mekanik atan kekuatan kayu merupakan
ukuran kemampuan sepotong kayu untuk menahan beban

atau gaya luar yang berusaha merubah bentuk atau

Ay R
LY "'-!-'F'H £ ﬁﬂﬁ
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uku;annya. Gaya luar atau aksi tersebut dapat berupa
tekanan, tarikan, atau gesekan (Ginogs, 188Z2).
Sedang menurut Dumanauw (1984) sifat-sifat mekanik
atau kekuatan kayu imlah kemsmpuan kayu untuk
menahan muatan dari luar. Yang dimaksud dengan
muatan dari luar ialah gaya-gaya di luar benda yang
nempunyai kecenderungan untuk mengubsh bentuk dan
besarnya benda.

Haygreen dan Bowyer (1984) mengemukakan Dbahwa
kekuatan dan ketahanan terhadap perubahan bentuk
suatu benda berhubungan dengan gsifat-gifat
mekaniknya. Selanjutnya dikenukahaﬁ bahwa kekuatan
(keteguhan) adalah kemampuan suatu benda untuk
nenahan beban-beban atau gaya-gaya VYang diberikan
terhadap benda itu.

Menurut Dumanauw (1984) bahwa kekuatan kayu
memegang peranan penting dalam penggunaan kayu untuk
bangunan, perkakas, dan lain sebagainya. Hakekatnya
hampir semua penggunaan kayu dibutuhkan syarat
kekunatan. Dalam hal ini dibedakan beberapa macanm
kekuatan waitu : keteguhan lengkong {lentur),
keteguhan tarik, keteguhan tekan, keteguhan geser,
keteguhan pukul, keteguhan belah, kekerasan,
keuletsn, dan kekuatan. Beberapa sifat ini akan

diterangkan dalam bagisn berikut :
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. Eeteguhan lentur (Bending strength)

Dumanauw (1984) mengemukakan bahwa keteguhan
lentur imlah keteguhan kayu untuk menahan
gava-gaya vang berusaha melenghungkan kayu atau
untuk menahan beban-beban mati maupun hidup
selain beban pukolan yang harus dipikul kayu.
Dalam pengujian ketegohan lentur, yang diuji
adalah keteguhan lentur statik. EKeteguhan lentur
statik ini menunjukkan kekuatan kayu yang dapat
menahan gava veng mengenainya secara perlahan-
lahan. Henurut Havgreen dan Bowyer (1882),
keteguhan lentur akan menentukan besarnya beban
vang dapat dipikul oleh suatu gelagar.

Ginoga (1874) menggunakan rumus untuk
menghitung keteguhan lentur suatu benda sebagai
berikut
{1} Modulus elastisgitas =

pp . L3
Eb =

48 . I . Y
{2y Tegangan pada batas proporsi =
Pe . L

op =
aZ

{3) Tegangan ﬁad& batas patah =
Fmax . L
omak = @——

47
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dimana :

Fp = Beban pada batas proporsi (kg)

L = Jarak sanggah (cm)

I = Homen inersi = bh%/12 (cm?®) (b=lebar,
h = tebal contoh uji)

Y = Defleksi pada batas proporsi

Z = Zection modulus = bh%/6 (em®)

Pmax = Beban pada batas patah (kg)

Pengujian keteguhan lentur terbagi dalam dua
bagian berdasarkan besarnya beban yang dapat
diberikan, vyaitu keteguohan lentur sampai batas
proporsi, dan keteguhan lentur sampai  batas
patah. Menurut Haygreen dan Bowyer (1882) pada
pembebanan sampal batas proporsil, tegangan Yyang
timbul adalah tegangan proporsi, dimana perubahan
bentuk dan ukuran yang terjadi tidak tetap
({terbalikkan). Sedangkan pada pembebanan sampai
batas patah, pembebanan yang terjadi
mengakibatkan perubahan yang bersifat tetap

{permanen set).
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b. Eeteguhan tarik (Tensile strength)

Keteguhan tarik suatw Jjenis Kayu ialah
ketegohan kayao untuk menahan gaya-gaya vang
berusaha menarik kayn itu. EKeteguhan tarik ter-
besar pada kayu itu ialah sejajar  serat.
Keteguhan tarik tegak lurus serat 1lebih kecil
daripada keteguhan tarik sejajar serat, dan
keteguhan ini mempunyai hubungan dengan ketahanan
kavu terhadap pembelahan (Dumanauw, 18584).

Ginoga {1874) menggunakan rumus untuk
menghitung besarnya keteguhan tarik sebagai
berikut

Fmax
ot

n

(ka/en?)
A

dimana :
ot : ketegohan tarik
Pmax : beban maximum

A : luss penampang bagian tengah contoh uji
Eetegohan tekan (Compression strength)

Keteguhan tekan suatu Jenis kaya adalah
keteguhan kaya untuk menahan muatan Jika kayu
itu dipergunakan untuk penggunaan tertentu.
Keteguhan tekan kayu ada dua macam yaitu tekan
tegak lurus arah serat dan tekan sejajar serat.

Eeteguhan tekan tegak lurus serat menentukan
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ketahanan kayu terhadap beban, dan diperlukan
sebagai bantalan kereta api. Keteguhan tekan
tegak lurus serat pada semua kayu lebih keFil
daripada keteguhan tekan sejajar arah serat
{Dumanauw, 1884).

Hilai keteguhan tekan tegak lurus serat
dapat digunakan untuk mengetahui beban yang dapat
dipikul oleh sebuah tiang pendek. Sedangkan nilai
keteguhan tekan sejajar serat, sangat penting
untuk merancang hubungan-hubungan antara rangka-
rangka kayu bangunan untuk menyokong balok
{Haygreen dan Bowyer, 1882).

Ginoga {1974) menggunakan rumus untuk
menghitung nilai keteguhan tekan tegak lurus

=erat dan ketegohan tekan sejajar serat sebagail

berikut
F max
aT = {kgfcmz}
A
dimana
aT : keteguhan tekan

P max : beban maksimum {terjadi'kerusakan}

A : Luas penampang contoh uji
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d. Eeteguhan geser (Shearing strength)

Dumanauow {1984} mengemukakan bahwa vang
diﬁahsud dengan keteguhan geser ialah suatu
ukuran kekuatan kayu dalam hal kemampuannya
menahsn gava-gaya, yvang membuat suatu bagian kayu
tersebut bergeser dari bagian lain di dekatnya.

Haygreen dan Bowyer (1382) mengemukakan
hahwa keteguhan geser berbeda dengan keteguhan
tarik atau tekan dalam hal bahwa keteguhan ©geser
cenderung untuk membuat satu bagian bahan
bergeser terhadap bagian di sebelahnya. Keteguhan
Feser aaiajar serat Jawh 1lebih rendah bila
dibanding keteguhan geser melintang serat.
Apabila suatu usaha dilakokan untuk nenggeser
kayn melintang -serat dengan menggunakan alat,
maka kayu akan hancur daripads bergeser.
Selanjutnyi dikemukakan bahwa keteguhan geser
sejajar serat sering menentukan gapasitas ﬁeban
yvang dapat dipikul oleh gelagar pendeh.
Farnasudirdja dkk., (1874) mengguﬁakan TUnmusS
antuk meﬁ:hitung nilai keteguhan geser kayu

sebagai berikot

Pmax 5
gg = —— (kg em™)
A
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dimana
og : keteguhan geser
Pmax : beban maximum

A * luas bidang Beseran
Eeteguhan pukul (Impact strength)

Keteguhan pukul adalah kekvuatan kayu untuk
menahan gaya vyang mengenainya secara mendadak
seperti pukulan (Dumanauw, 1984). Keteguhan pukul
merupakan syarat penting dari kayn terhadap
tekanan vang diterima dari palu, gandar.
Selanjutnya dikatakan bahwa untuk menahan beban
vang diberikan secara tiba-tiba, kayu harus keras
{Desch, 1981 dalam Ridwan, 18382). Sedanghkan
Haygreen dan Bowyer (1982Z) menyatakan bahwa
kenletan adalah besarnya pukulan-pukulan atan
tegangan-tegangan vyang diberikan hingga kayu
mengalami kerusakan.

Karnasudirdja dkk., 1974 memberikan
pETSENaAN untuk menghitung keteguhan pukul

sebagal berikut

*]
b.h

Ep =
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dimana
Fp : keteguhan pukul {kﬂfauﬁl
@ : kerja yang dilakokan dalam keteguhan
pukul {kg/fom)
b : lebar contoh uji (cm)

h : tinggi contoh uji (em)
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 5ifat Hekanis Kayu

Ginoga (1882) mengemukakan bahwa keragaman
dalam sifat, merupakan hal yang umum ditemukan pada
semua bahan. Hafu sabagai salah satu bahan Yyang
diperoleh dari hasil proses blologis bersama dengan
interaksi berbagai faktor ekologis yang berbeda,
antara lain menyebabkan adanya keragaman dalam
sifat-sifatnyva, termasuk kayao bebas cacat. Reragaman
sifat  kayu dipengaruhi oleh berat jenis dan
kerapatan kayu, kadar air, posisi riasp tumbuh, mata
kayu, checks dan shakes, serat miring, dan kayu

kering udara dan kering tanur.
a. Berat jenis dan kerapatan

Eerapatan =2zat kayu merupakan indeks vyang
jelas dari kekuatan kayu. Kekuatan sepotong kayu
dalam Jjenis yang sama menunjukkan kekuatan vyang
agak lebih tinggi berdasarkan berat jenis dari-
pada: kerapatan (Hansen, 1855). Kekvatan kayu
memiliki hubungan yang erat dengan berat jenisnya

(Haygreen dan Bowyer, 1882), =sehingga adalah




sangat memungkinkan untuk menduga dengan baik
kekuatan kavu hanya berdasarkan pads berat jenis-
nya tanpa memperhatikan jeni=z kayu tersebut.
gelanjutnya dikemukakan nleh Haygreen dan Bowyer
(1882) bahwa pada beberapa negara tropis dimana
pengujian-pengujian kayu tidak dikembangkan lebih
lanjut dan banyak Jjenis-jenis kayn digunakan
secarsa tidak tetap, hanya menggunakan berat jenis
sebagail dasar penentuan kualitas kayu struktural.

Kollman dan Cote (1968) dalam Ridwan 1832)
menyatakan bahwa huobungan antara berat jenis dan

kekuatan kayu bervariasi, tetapi pada umgmnya

makin besar berat Jjenisnya, kekuatan makin
tinggi.
Eadar air

Ketika dinding sel kehilangan air di bawah
titik Jjenuh serat, maka beberapa sifat-sifat
kekuatan kayu akan cepat bertambah dengan me-

nurunnya kadar ailr. Bertambahnya kekoatan ini

disebabkan oleh adanya kekakuan dinding sel

ketika mengering dan semakin menyatunya zat kayu
ketika menyusut (Hansen, 1833).

Menurut Haygreen dan Bowyer (1882) bertambah-
nya kekuatan hayu sebagai akibat dari semakin
menurunnya kadar air. Diduga terjadi ketika air

bergerak dari sel ke sel, maka molekul-molekual
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rantai panjang akan bergerak saling mendekati dan
menjadi ikatan yang kuat. FPertambahan kekuatan
kayu karena berkurangnya kadar air biasanya mulai
terjadi di bawah titik jenuh serat pada kadar air

20 %.
Posisi riap tumbuh

Hansen (1855} mengemukakan bahwa karena
bentuk, wukaran, dan susunan serat kayu serta
banyaknya kayu awal (spring wood) dan kaya akhir
(sammer wood), maka sifat-sifat kekuatan kayu
sangat berbeda di sepanjang serat (sejajar serat)
dan tegak lurus serat. Karena s&lasan ini kayu
tidak seperti bahan lainnya vang tidak isotropik
dan sifat-sifat elastisnya bergantung pﬁda arah
kekuatan pakai yang berkenaan dengan serat dan

riap tumbuh tahunan.

Hata kawyu

Mata kayn adalah bagian cabang ?ané berada
di' dalam kayu (Dumansuw, 1884), =ehingga  dapat
mengurangi sifat keteguhan kayu. Hal ini terjadi
karena serat mata kayu relatif tegak lurus serat
batang pohon. Sedangkan ketegohan tegak Ilurus
serat lebih rendah dibandingkan dengan keteguhan
sejajar serat. Di samping itu pula, serat-serat

di-sekeliling mata kayu tidak teratur.
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Haygreen dan Bowyer (1982) mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan mata kayu ialah cacat
vang paling umum yang mengurangi kekpatan kayu
gergajian. Pengaruh mata kayu SEma halnya
pengaruh lubang terhadap kayu. Pengaruh mata kayu
terhadap kekuatan kayo tidak hanya pada ukuran
mata kaya tapi juga letaknya pada suatu potongan.
Sedangkan Hansen (1855) mengemukakan bahwa mata
kayun mempengaruhi kekuatan, karena serat kayu
tergantung oleh mata kayu. Pengaruh gifat-sifat
kekuatan kayu utamanya tergantung pada ukuran,
bentuk, kerapatan, dan letak mata kayu serta

jenis tekanan di mana ia diberikan.
Checks dan shakes

Pengaruh utama dari shakes dan checks pada
balok kayu adalah mengurangi daya tahan terhadap
geser horisontal. Pengaruh checks pada balok kayu
dan tiang tergantung pada luas penampang lnngitu—
dinal. Checks juga sangat mempengaruhi daya tahan
kayu pada hketegohan tegak lurus serat, tetapi
kurang berpengaruh pada kayu berserat lurus yang

diberi beban sejajar serat (Hansen, 1855).
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Serat miring

Hansen ¢(19855) mengemukakan bahwa serat suatu
kayu tidak sejajar dengan sumbu batang ({serat
melintang), maka dapat berpengaruh pada keteguhan
tekan dan keteguhan tarik vyang bekerja pada
gserat miring, kekuatan kayu sangat rendah pada
posisi serat miring dan karena serat miring
penting untuk diketahui. Serat miring dinvatakan
sebagai perbandingan antara penyimpangan serat di
mana =erat sebesar 1 inch dari sisi bidang kayu
dan jarak di mana penyimpangan itu terjadi.

Penyimpangan arah serat atau kemiringan
serat umumnya dinyvatakan dalam suatu perbandingan
misalnya, 1 :6,1:9, 1: 10. Artinya 1 .: B
kemiringan serat adalah 1 cm dalam jarak B cm
stpaﬁjang suatu garis sejajar sumbu batang.
Semakin besar soudut penyimpangan, pengaruhnya

zemakin burok (Dumananw, 1384).
Eayu kering udara dan kering tanur

Perbandingan uji kekuatan yang dilakukan di
laboratorium terhadap contoh-contoh kayau vang
dikeringkan dalam tanur dan contoh-contoh hkayo
vang dikeringkan di dalam ruangan terbuka menun-
jukkan bahwa kedua cara pengeringan tersebut
mempunyai pengaruh yang sama terhadap kekuatan

kayu {(Hansen, 18955).
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Biasanya kadar air kavu setelah ke luar dari

tanur adalah 2 - B8 ¥ lebih rendah dibanding

- dengan kayu kering udara seluruhnya. Earena

sifat-sifat kekuatan kayu meningkat dengan cepat

dengan menurunnya kadar air, maka kayn kering

tanur diharapkan mempunyai nilai kekuatan yang

lebih tinggi dibanding dengan hkayu kering udara
(Hansen, 1955).

C. Sekilas Tentang EKEayu Dori

Eavu dori banyak tumbuh di Sulawesi Selatan dan
pada umumnya digunakan sebagai bahan bangunan oleh
masyarakat. Xayu deori mempunyail batang yang lurus
dengan kulit berwarna cokelat, retak, pecah dan
mengelupas. Kayu dori mempunyai duri yang panjangnya
mencapai 3 cm, berwarna kekuningan, keras, runcing dan
berbulu. Duri tersebut akan gugur pada saat umur pohon
telah dewasa, akan tetapi duri masih didapati -pada
ujung pohon dan cabang yang masih muda. Antara kayu
gubal dan kayu terasnya tidak mempunyai perbedaan yang
nyata. Tinggi pohon dapat mencapai 8 sampai 12 meter.

Eavu dori yang digunakan sebagal bahan penelitian
ini diambil di Desa Salokaraja, Eecamatan Lalabata,
Eabupaten EﬂPPﬂnE-Pada ketinggian kurang lebih 50 - 200
meter di atas permukaan laut, curah hujan rata-rata

B0 - 100 mm per tashun, dengan jenis tanah Grumusol.




A.

ﬂ;

I111. BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan,
yakni dari awal Oktober hingga awal Desember 1983.
Untuk pengujian sifat fisik dilaksanakan di Balai
Penelitian EKehuotanan (BPK) Ujung Pandang. Sedanghkan
pengujian sifat mekanik dilaksanakan di Balai Industri
Ujung Fandang dan Labnratnriuﬁ Struktur dan Bahan
Jurusan Teknik BSipil Fakultas Teknik Universitas

Hasanuddin.
Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam panelitiﬁn ini berupa
kayu dori sebasnvak tiga pohon dengan diameter 40 - 43
centimeter, =erta bahan penunjang parupa vﬁselin dan
aguades. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari chain saw, gergaji tangan, ketam, pahat,
parang, meteran, timbangan elektrik, statif, dasi&atnr,
gelas ukur, oven, calipper, jarum, alat tulis menulis,
dan mesin penguljl tension and compression universal

testing machine.
Metode Penelitian
1. Pengambilan qnntuh aji

Bahan penelitian yang dismbil sebagai contoh
uji, baik uvntuk sifat fisik mauwpun untuk sifﬁt

mekanik berasal dari pohon yang berdiameter > 40 cm
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sebanyak 3 pohon yang diambil secara acak. Dari
pohon  tersebut dibuat potongan-potongan balok
gsebanyak tiaﬁ bagian yaitu : bagian pangkal, bagian
tengah, dan bagisn ujung. Panjang masing-masing
balok adalsh 1,25 meter, dengan pemotongan bagian
panghkal dilakukan pada Jarak 0,3 meter dari
permukaan tanah (Gambar 1). Selanjutnya balok-balok
tersebut dibuat stik-stik dengan ukuran 5 x 5 x 125

centimeter (Gambar 2Z)}.

G L5 m
15 m

B 1,5m
TWEm

1Y 15m
ﬁim[

Gambar 1. Cara pengambilan contoh uji menurut
ketinggian

Eeterangan
A : bagian pangkal batang
B : bagiasn tengah batang
C : bagian ujung batang
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B o

ELm

TqIs cm
Cambar 2. Stik Contoh Uji
2. Pembuatan contoh uji

8tik-stik vang akan dibvat menjadi eontoh uji,
terlebih dahulu dikeringkan hingga mencspai keadaan
kering udara, kemudian dibentuk menjadi contoh uji
mesyai dengan bentuk dan ukuaran standar pengujian
yang digunakan. Ukuran dan bentuk contoh nji sifat
nekanik vang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan standar JIS (Japan Industri Standard).
Contoh oji untuk pengujian sifat fisik diambil dari
gisa ujung stik-stik yang tidak digunakan lagi untuk
contoh nji zifat mekanik, dengan ukuran
5 % 5 x 5 cm, untuk econtoh ujl kadar air dan berat
jenis. Sedang untuk contoh uji penyusutan ukurannya

sebesar 4 x 4 x 2 cm (Gambar 3).




i.cm

g.m

N

15 em Y 3em
2 em

5 cm

& &m

iom

Zem

lem

2cm 2 e,

om

32 om

Keterangan

be e s [ [l T e

5em

Lcm

Lom

atm |

gum 4 em

Gambar 3. Contoh Uji

keteguhan lentur statik

keteguhan tarik sejajar serat
keteguhan tekan sejajar serat
keteguhan tekan tegak lurus serat
keteguhan EeSer

keteguhan pukul

. herat jenis dan kadar air

penyusutan
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3. Pengukuran S5ifat Fisik dan Hekanik EKawyu
a. Sifat fisik
1. Eadar air kayua

Pengukuran kadar air kayu dilakuksn pada
kadar air kering udara. Untuk mendapatkan
nilai kadar air kering udara diperlukan nilai
berat kaya kering udara dan berat kayu kering
tanur. Untuk mendapatkan nilai berat kayu

~ kering udara, contoh uji dikeringkan pada suhu
kamar sampai mencapai berat konstan. Berat
- gontoh uji yang konstan menunjukkan berat kayu
kering udara. Untuk berat kayu kering tanur
" diperoleh setelah contoh @ uii tersebut
dikeringkan dalam tanur pada suhu 105°C sampai
mencapai berat konstan. Kemudian contoh uji
didinginkan selama 45 menit di dalam
desikator, kemudian ditimbang untuk men=

dapatkan berat kayu kering tanur.
2. Berat jenis

Pengukuran berat jenis dilakokan
dalam keadaan kering udara dan kering tanur,
Untuk mendspatkan berat jenis kering udara
diperlukan Eerat kayu kering tanur dan volume
kayn kering udara, sedang untuk mendapathan

nilai berat jenis kering tanur diperlukan
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nilai berat kava kering tanur dan volume
kavu kering tanur.

Untuk mendapatkan berat kayu kering
tanur, contoh wji dimasukkan ke dalam tanur
pada suhu kira-kira 150°C sampal mencapai
berat konstan. Lalu contoh uji didinginkan
dalam desikator selama 45 menit, kemudian
ditimbang untuk mendapatkan berat kava kering
tanur.

Contoh uji vang akan divkur +volumenya
dicelupkan ke dalam gelas uvkur vyang berisi
aguades dengan cara menusuk sampel dengan
jarum sebagai pemegangnya. Pada saat contoh
uji melayang dalam &ir, angka pada timbangan
akan naik sesuali dengan volume air vang
dipindahkan. Selisih angka pembacaan awal dan

terakhir, merupakan volume contoh uji.
Penyusutan radial dam tangensial

Pengukuran penyusutan dilakukan terhadap
arah t&ngensiai dan radial dari keadaan basﬂﬁ
ke kering udara dan dari kering udara ke
keadaan kering tanur. Sebelum pengukuran
dilakokan, econtoh uji direndam untuk men-
dapatkan nilai pengujian dari keadaan basgh ke
kering udara. Untuok mengetahuail penyusutan

contoh uji dilakukan pengukuran pada setiap
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kondizi (basah, kering uvdara, dan kering
tanur) dengan mempergunakan kaliper dengan

skala terkecil 0,05 mm.
b. Sifat mekanik
1. Eeteguhan lentur

Pengukunran keteguhan lentur dilakukan
dengan cara meletakkan contoh uji  secara
horisontal pada alat uji., dengan jarak sangga
24 ¢m. Selaniutnyas dilakukan pembebanan secara
perlahan-lahan sampai mencapai beban maksimum
atau contoh uji menjadi rusak. Dari skala
pembacaan dapat diketahui beban proporsi dan
beban maksimum, sedangkan untuk mengetahui
luas penampang, diokur dengan menggunakan

clipper.
2. Eeteguhan tarik

Reteguhan tarik  yang diunji adalah
keteguhan tarik sejajar serat. Pengujian
dilakukan dengan cara DEMASANE ﬁuntnh uji
secarﬁ vertikal pada alat uji, kamﬁdian
diberikan beban tarik pada kedua arah secara
berlawanan dan perlahan-lahan sampal 1Fencapai
beban tarik maksimum atau contoh uji Eéﬂjadi

rusak.
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. Keteguohan tekan x

Pengujian keteguhan tekan dilakukan pada
dua arah, yaitu keteguhan tekan sejajar serat
dan keteguhan tekan tegak lurus serat.
Pengujian keteguhan tekan sejajar serat
dilakukan dengan cara meletakkan contoh ujil
secara vertikal dan selanjutnya diberikan
beban tekan secara perlahan-lahan dan
berlawanan pada kedua arah sampai mencapal
beban maksimum atau contoh uji menjadi rusak.
Pengujian keteguhan tekan tegak lurus serat
dilakokan dengan cara meletakkan contoh uji
secara horizontal pada alat uji. ?ambebanan
dilakukan secara perlahan-lahan melalui sebuah
lempeng baja, dengan ukuran 3 X 4.5 x 1 cn
sampai mencapai kedalaman 10 persen atan
contoh uji menjadi rusak. Pengujian sepertil
ini bissa Jjuga disebut pengujian hketeguhan

tekan secara parsil.
Eeteguhan geser

Pengujian keteguhan geser dilakukan
dengan Cara meletakkan contoh uji EeCcara
vertikal pada alat uji, selanjutnya diberikan
pembebanan secara perlahan-lahan sampai bagian
sontoh wjii saling bergeser antara satu dengan
yang lainnya. Pengujian keteguhan geser ini

dilakukan pada arah sejajar serat.
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5. Eeteguohan pukul

Pengujian keteguhan pukul dilakukan
dengan carﬁ meletakkan contoh uwji Secara
horisontal pada alat uwji dengan jarak sangga
74 cm. Selanjutnya beban pukul diberikan dari
ketinggian 100 om yang akan mengenai contoh
uji tepat di tengah dengaﬁ energl potensial 10
kgm. Angka vang terbaca pada skala penunjukan

dalam satuan kgm.
Rancangan Percobaan

Untuk wenganalisis sifat fisik dan mekanik
kayy dori vang dihasilkan, digunakan rancangan
eksparimen tersarang dalam pola acak lengkap
dengan dua faktor dan 4 kali ulangan.ﬂFaktnr utama

(4) adalah pohon yang terdiri dari 3 taraf, wvaita

(ALY pohon pertama, (AZ) = pohon kedua, dan

pohon ketiga. Faktor tersarang (B) adalah

{A3)
posisi ketinggian kayu dalam batang terdiri dari 3
taraf, yaitu : (B1) = bagian pangkal, (B2) = bagilan

tengah, dan (B3) = bagian uwjung.
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Henurut Sudjana (1889), model matematis dari

rancangan eksperimen tersarang tersebut adalsh :

dimana :

Tiik

Bi(i)

Al

Epcij)

= B+ AL+ Byegy + Epeigy

: nilai pengamatan pada ulangan ke-k dalam

faktor B ke-j {(antaras posisi ketinggian
daleam pohon) vang diambil dari faktor A
(pohon?}

rata-rata umum hasil pengamatan

efek taraf ke-j faktor B {(posisi ketinggian

dalam pohon vyang ada dalam faktor Ai

{pohon )
efek taraf ke-i faktor A (pohon)
kekelirvan karena ulangan ke-k faktor Bj

(posisi ketinggian dalam batang) yvyang ada
dalam faktor Ai (pohon).




A. Hasil

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Berat Jenis

Berat jenis kering udara

Hasil pengamatan. berat Jjenis kayu kering
undara dapat dilihat pads Lampiran 1. Sedangksan
hasil analisis ragam berat Jjenis kayu dalam
keadaan kering udara disajikan pada Lampiran 13.
Dari hasil analisis ragam tersebut, menunjukkan
bahwa nilai F hitung untuk posisi ketinggian
jenis kayu di dalam batang lebih besar dari F
tabel pada taraf nyata 1 ¥. Hal ini berarti bahwa
berat Jjenis kayu dalam keadaan kering udara
mempunyai perbedaan yang sangat nyata pada ber-
bagai posisi kayu dalam batang.

Untuk mengetshui pengaruh perlakuan posisi
di dalam batang terhadap berat jenis kayu dalam
keadaan kering udara, maka dilakukan analisis
lebih lanjut dengan menggunakan uji beda_ nyata
jujur (BNJ). Hasil uji BRJ pengaruh perlakuan
posisi kayu dalam batang terhadap berat jani;

kayu dalam keadsan kering udara dapmt di lihat

pada Tabel i,
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Tabel 1. Hasil Uji BHJ pengaruh perlakuan posisi
kayu dalam batang terhadap berat jenis
kayu dalam keadaan kering udara

Posisi kayu Berat Jjenis ERJ
dalam batang kering uvdara

rata-rata 0,01 (0,025)
Pangkal (B1l) 0,586 a
Tengah (BZ) - 0,568 a
Ujung (B3) 0,519 gl o

Eeterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama berbeda tidak nyata

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa berat Jjenis
kayu dalam keadaan kering udara dari pangkal
batang ke ujung batang semakin menurun. Berat
jenis kering udara bagian pangkal menﬁnjukkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap bagian
tengah batang, akan tetapi berbeda nyata pada
taraf nyata 1 ¥ dengan bagian ujung batang. Berat
jenis kering wudara bagian tengah ‘batang Jjuga
menunjukkan pengaruh yang berbeda- nyata Eada
taraf nyata 1 % dengan bagian ujung batang. Berat
jenis kering udara bagian pangkal, tengah, dan

ujung masing-masing sebesar 0,388, 0,588, dan

0,518,




b. Berat jenis kering tanuor

Hasil pengamatan berat jenis kayu dalam
headaan_ kering tanur dapat dilihat pada
Lampiran 2. Sedangkan hasil analisis ragam berat
Jenis kering tanur disajikan pada Lampiran 1B.
Dari hasil analisis ragam tersebut, menunjukkan
bahwa nilai F hitung untuk posisi hketinggian di
dalam batang lebih besar dari F tabel pada taraf
nyata 1 ¥. Hasil ini berarti bahwa berat jenis
kayu dalam hkheadaan kering tanur  mempunyai
perbedaan yang sangat nyata pada berbagal posisi
kayu dalam batang.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan posisi
kayu dalam batang terhadap berat jenis kavu dalam
keadaan kering tanur, maka dilakukan analisis
lebih lanjut dengan menggunakan uji beda nyata
jujor (BWRJ). Hasil uji BHNJ pengarvh perlakoan-
posisi kayu dalam batang terhadap berat j&nia

kayu dalam keadaan kering tanur dapat dilihat

pada Tabel Z.
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Tabel 2. Hasil nji BRJ pengaruh perlakuan
posisi kaya dalam batang terhadap
berat jenis kayu dalam keadasn kering

tanur
Posisi kavu Berat jenis BHJ
dalam batang kering tanur
rata-rata 0,01 (0,024)
Pangkal (Bl) 0,608 a
Tengah (BZ) 0,991 a
Ujung (B3) 0,554 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama berbeda tidak nyata

Fada Tabel 2 dapat dilihat bahwa berat
jenis kavyu dalam keadsan kering tanur dari
pangkal batang ke pjung batang semakin menurun.
Berat jenis kering tanur bagian pangkal menunjuk-
kan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap
bagian tengah batang, akan tetapi berbeda nyata
pada taraf nyata 1 ¥ dengan bagian njung batang.
Berat Jjenis kering tanur bagian tengah batang
.juga menunjukkan pengaruh vang berbeda nyata pada
taraf nyata 1 X dengan bagian vjung batang. Berat
jenis kering tanur bagian pangkal, tengah, dan

wjung masing masing sebesar 0,608, 0,381, dan

0,594.
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Eadar Air

Hasil pengamatan kadar air kayu dalam keadaan
kering udara dapat dilihat peda Lampiran 3. Sedang-
kan hasil analisis ragam kadar air kering udara
disajikan pada Lampiran 17. Dari hasil analisis
ragam pgrsebut menunjukkan bahwa nilai F hitung
untuk posisi ketinggian di dalam batang lebih kecil
dari F tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini bararti
bahwa kadar air kering udara pada posisi ketinggian
di dalam batang tidak mempunyai perbedaan Yang nyata
dengan nilai rata-rata bagian pangkal, tengah, dan
ujung masing-masing sebesar 15,736 %, 16,078 %. dan

16,688 %

FPenyusutan
a. Penyusutan radial dari basah ke kering udara

Hasil pengamatan penyusutan radial dari
keadaan basah ke kering udara dapat dilihat pada
Lampiran 4. Sedanghan hasil analisis ragan
penyusutan radial dari basah ke kering udara

‘disajikan pada Lempiran 18. Dari hasil analisis

ragam tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung

untuk berbagai posisi ketinggian kayu dalam

batang lebih wecil dari F tabel pada taraf nyata

1 %. Hal iml perarti bahwa penyusutan radial dari

basah ke kering udara pada posisi ketinggian kayu
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dalam batang tidak mempunvai perbedaan yang nyata
dengan nilai rata-rata bagian pangkal, tengah,
dan ujung masing-masing sebesar 3,928 &, 3,601 &,

dan 3,450 X.

Penyusutan radial dari kering udara ke kering
tanur

Hasil pengamatan penyusutan radial dari
kering udara ke kering taﬁur dapat dilihat pada
Lampiran 5 Sedangkan hasil analisis ragam
penyusutan radial dari kering udara ke kering
tanur disajikan pada Lampiran 18, Dari hasil
analisis ragam tersebut menunjukkan bahwa nilai F
hitung untuk posisi ketingglian kayu dalam batang
lebih kecil dari F tabel pada taraf nyata 1 X.
Hal ini berarti bahwa penyusutan radial dari
kering udara ke kering tanur pada posisi ke-
tinggian kayu dalam batang tidak mempunyal per-
hedaan yang nyata dengan nilai rata-rata bagian
p;nﬂkal, tengah, dan njung masing-masing sebesar

3,317 %, 3,125 %, dan 2,905 %.

yusutan tangensial dari keadaan basah ke
kering udara

Hasil pengamatan penyusutan tangensial dari

keadaan basah ke kering udara dapat dilihat pada

Lampiran 5. Sedangkan hasil analisis ragam

penyusutan tangensial dari keadaan basah ke




kering udara disajikan pada Lampiran 20. Dari
hasil analisis ragam tersebut menunjukkan bahwa
nilai F hitung untuk ketinggian kavu dalam batang
lebih kecil dari F tabel pada taraf nyata 1 %.
Hal ini berarti bahwa penyusutan tangensial dari
keadanan basah ke hering udara pada posisli ke-
tinggisn kayu dalam batang tidak mempunyai per-
bedaan vyang nyata dengan nilai rata-rata baglan

pangkal, tengah, dan ujung masing-masing sebesar

‘4,408 %, 4,085 %, dan 3,859 %.

Penyusutan tangensial dari keadaan kering ke
kering tanur

Hasil pengamatan penyusutan tangensial dari
keadaan kering wuwdara ke kering tanur dapat
dilihat pada Lampiran 7. Sedangkan hasil analisis
ragam penyusutan tangensial dari keadsan kering
udara ke kering tanur disajikan pada Lampiran Z1.
Dari hasil analisis ragam tersebut menunjukkan
bahwa nilai F hitung untuk ketinggian kayu dalam
batang lebih keecil dari F tabel pada taraf nyata
1 %. Hal ini berarti bahwa penyusutan tangensial
dari keadaan basah ke kering udara pada posisi

kayu dalam batang tidak mempunyai

ketinggian
perbedsan yang nyata dengan nilai rata-rata
bagian pangkal, tengah, dan ujung masing-masing

sebesar 3:T51 s 3'529 i, dan 3,359 ¥.
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4. Ketegohan lentur statis pada batas proporsi (MOE)

Hasil pengamatan keteguhan lentur statis pada
batas proporsi (MOE) dapat dilihat pada Lampiran B.
Sedangkan hasil analisis ragam keteguhan lentur
statis pada batas proporsi (MOE) disajikan padsa
Lampiran 22. Dari hasil analisis ragam tersebut
nenunjukkan bahwa nilai F hitung untuk posisi
ketinggian dalam batang lebih besar dari F tabel 1
pada taraf nyata 1 %. Hal ini berartli bahwa ke-
teguhan lentur statis pada batas proporsi (HOE) pada
posisi ketinggian kaye dalam batang mempunyail per-
bedaan yang nyata.

Untuk mengetahui perlakuan posisi kayu dalam
batang terhadap keteguhan lentur statis sampai pada
batas proporsi (MOE) maka dilakukan analisis lebih
lanjut dengan menggunakan uji BHJ. Hasil wuji BHNJ
nilai keteguhan lﬂhtur statis pada batas prnp§r51

(HDE) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji BHJ pengaruh perlakuan posisi
kayu dalam batang terhadap keteguhan
lentur statis pada batas proporsi (HOE)

Posisi kayu Eeteguhan lentur BHJ
dalam batang statis (HOE)}
rata-rata (kg/cmZ) 0,01 (59,082)

Panghal (B1l) 513,851 a
Tengah (BZ2) 428,527 s
Ujung (B3> 392,475 b

Keterangan : Angka-anghka yang diikuoti hurnf yang
=ama berbeda tidak nyata

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa bahwa ke-
teguhan lentur statis pada batas proporsi (HOE) dari
pangkal batang ke_ujunﬂ batang semakin menuarun.
Keteguhan lentuor statis pada batas proporsi bagian
pangkal menunjuhkah pengaruﬁ vang nyata terhadap
bagian tengah dan uwjung batang pada taraf nyata 1 %.
Keteguhan lentur statis pada batas proporsi bagian
tengah menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap bagian ujung batang pada taraf nyata 1 &.
Keteguhan lentur =tatis pada batas proporsi pada
pangkal, tengah, dan ujung masing-masing

bagian
Cebesar 513,851 kg/em?, 426,527 kg/cn®, dan 392,475

kgfcmz.




Hasil pengamatan keteguhan lentur statis p.ada
batas patah (HOR) dapat dilihat pada Laﬁpiran g.
Sedanghkan hasil analisis ragam keteguhan lentur
statis pada batas patah (MOR) disajikan pada
Lampiran 23. Dari hasil analisis ragam tersebut
menunjukkan bahwa nilai F hitung untuk Posisi
ketinggian kayu dalam batang lebih besar dari F
" tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini berarti bahwa
keteguhan lentur statis pada batas patah (MOR} pada
posisi ketinggian dalam batang mempunyai perbedaan
yang nyatsa.

Untuk mengetahui pengarub perlakuan posisi kayu
dalam batang pada berbagai ketinggian terhadap
keteguhan lentur statis pada batas patah (HOR), maka
dilakukan analisis 1ebih lanjut dengan menggunakan
uji BHJ. Hasil nii BHJ pengaruh perlakuoan posisi
dalam batang terhadap keteguhen lentur stﬁtis

kayu
pada batas patah (MOR) dapat dilihat pada Tabel 4.

w\l:l--:.'.-., -I-II‘I .‘ =

Keteguhan lentur statis pada batas patah {Huﬂiﬁfiﬂr;:ﬂﬁ@‘ﬂﬁ
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Tabel 4. Hasil uji BWJ pengaruh perlakuan posisi
kayu dalam batang terhadap keteguhan
lentur statis pada batas patah (HOR)

Posisi kavu Eeteguhan lentur BHJ
dalam batang statis (HOR)

rata-rata (kg/cm®) 0,01 (83,563)
Pangkal (Bl) 835,463 ]
Tengah (B2) " 489,805 b
Ujung (B3) 438,500 b

Eeterangan : Angka-angka yang diikuti huraf yang
zama berbeda tidak nyata.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa keteguhan
lentur statis pada batas patah (HOR) dari pangksl
batang ke ujung batang semakin menurun. EKeteguhan
lentur statis pada batas patah bagian panghal
menuniukkan pengaruh yang nyata  terhadap bagian
tengah dan ujung batang pada taraf nvata 1 X%.
Keteguhan lentur statis pada batas petah bagian
tengah menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap bagisn ujung batang pada tarafl nyata 1 &,
Keteguhan lentur statis pada batas patah bagian
pangkal, tengah, dan ujung masing-masing sebesar
535 463 kescm?, 469,905 kg/em®, dan 438,500 ke/cn?.
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6. Eeteguhan Tekan Tegak Lurus Serat

Hasil pengamatan keteguhan tekan tegak
lurus serat dapat dilihat pada Lamﬁiran 10. Sedang-
kan hasil analisis ragam keteguhan tekan tegak lurus
serat disajikan pada lampiran 24. Dari hasil
analisis ragam tersebut menunjukkan bahwa nilai F
hitung untuk posisi ketinggian kayu di dalam batang
jebih besar dari F tabel pada taraf nyata 2 &. Hal
ini berarti bahwa keteguhan tekan tegak lurus garat
pada posisi ketinggian dalam batang mempunyal per-
bedzan yang nyata.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan posisi kayu
dalam batang pada berbagai ketinggian terhadap
keteguhan tekan tegak lurus serat, maka dilakukan
analisis 1lebih lanjut dengan menggunakan uji BRJ.
Hasil wji BRJ pengaruh perlakuan posisi kaya dalam
batang terhadap keteguhan tekan tegak lurus serat

dapat dilihat pada Tabel 5.

; .1 wuji BNJ pengaruh perlakoan posisi
Tabel 5 E:gﬁ dmlam batang terhadap keteguhan tekan
tegak lurus serat

Eeteguhan tekan BNJ

[ Posisi kayu
lurus Sera
dalam batang Eg%gﬁrata ckgfcmi} 0,05 (13,383)
Pangkal (BL) _ 151,834 a
Tengah (BZ) 142,838 .
Ujung (B3) 126,006 b
- ks yang diikuti huruf yang
Keterangan i:ﬁ:&bzggada tidak nyatg




47

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa  keteguhan
tekan tegak lurus serat dari pangkal batang ke ujung
batang semakin menurun. Eeteguhan tekan tegak lurus
gserat bagian pangksl menunjukkan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap bagian tengah batang,
akan tetapi berbeda nyata pada taraf nyata 35 &
dengan bagian ujung batang. Keteguhan tekan tegak
lurus serat bagian tengah batang menunjukkan
pengaruh yang berbeda nyata pada taraf nyata 5 %
dengan bagian wjung batang. Eeteguhan tekan tegak
lurus serat bagian pangkal, tengah, dan ujung
nhsing-masing sebesar 151,934 kg/em®, 142,639

ke/em?, dan 126,056 kg/cm®

Eeteguhan Tekan Sejajar Serat

Haszil pengamatan keteguhan tekan zejajar serat
dapat dilihat pada Laﬁpiran 11. sedangkan hasil
analisis ragam keteguhan tekan sejajar serat

disajikan pada Lampiran 25. Dari hasil . analisis .

ragam tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung

sntuk posisi ketinggian kayu di dalam batang Ilebih

hesar dari F tabel pada taraf nyata 1 ¥. Hal ini

berarti bahwa keteguhan tekan sejajar serat pada

posisi ketinggian dalam batang mempunyai perbedaan

yang nyata.




Untuk mengetahui pengaruh perlakuan posisi kayu
dalam batang pada berbagai ketinggian terhadap
keteguhan tekan sejajar serat, maka dilakukan
analisis lebih lanjut dengan menggunakan uji BHRJ.
Hasil uji BNJ pengaruh perlakuan posisi kavu dalam
batang terhadap keteguhan tekan sejajar serat dapat

dilihat pada Tabel B.

Tabel 6. Hasil wuji BNJ pengaruh perlakuan posisi
kayun dalam batang terhadap keteguhan
tekan sejajar serat

Fosisi kayu Reteguhan tekan BHJ
dalam batang gejajar serat 2

rata-rata (kg cm®) 0,01 (8,004)
Panghal (B1} 224,881 a
Tengah (BZ) 211,821
Ujung (B3) 201,800 &

Eeterangan @ Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama berbeds tidak nyata

Padas Tabel 6 dapat dilihat bahwa keteguhan
tekan sejajar serat dari pangkal batang ke ujung
batang semakin menurun. Keteguhan tekan sejﬁjar
=erat bagian panghal menunjukkan perbedaan Yang
nvata terhadap bagian tengah dan ujung batang pada

taraf nyata 1 ¥ Keteguhan tekan sejajar serat

bagian tengah penunjukkan pengaruh yang berbeda

nyata terhadap bagian ujung batang pada taraf nyata

- Keteguhan tekan sgjajar serat bagian pangkal,

tengah dan ujung masing-masing zehesar 224,681

kg/on?, 211,921 kg/em?, dan 201,800 kg/em?
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B. Eeteguhan Tarik Sejajar Serat

Hasil pengamatan keteguhan tarik sejajar serat
dapat dilihat pada Lampiran 12. Sedangkan hasil
analisis ragam keteguhan tarik . sejajar serat
disajikan pada Lampiran 26. Dari hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa nilai F hitung uvntuk posisi
ketinggian kayu dalam batang lebih besar dari F
tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini berarti bahwa
keteguhan tarik sedjajar serat pada posisi ke~
tinggisn dalam batang mempunyai perbedaan yang
nyata.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan posisi
kayu dalam batang terhadap keteguhan tarik sejajar
serat, maka dilakukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan uji BNJ. Hasil uji BNJ pengaruh per-
lakuan posisi kayu dalam batang terhadap keteguhan

tarik sejajar serat dapat dilihat pada Tabel 7.

b 7  Hasil uji BNJ pengaruh perlakoan posisi
T kayu dalam batang terhadap keteguhan

tarik sejajar serat

Posisi kayu Feteguhan tarik ' BHJ

iajar serat
dalam batang raiﬁg?gta {kgfcnz} 0,01 (38,554)

Pangkal (Bl) 477,880 =
Tengah (BZ) 416,373
Ujung (B3} 397,412 b

angka yang diikuti huruf yang

Keterangan @ AnBKETEHCL S, erbeda nyata

sama ti
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Fada Tabel 7 dapat dilihat bahwa keteguhan
tarik sejajar serat dari panghkal batang ke ujung
batang semakin menurun. Keteguhan tarik sejajar
serat bagian pangksal menunjukkan pengaruh vang
berbeda n?ata_ terhadap bagian tengih dan ujung
batang pada taraf nyata 1 %, akan tetapi pada bagian
tengah menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata
terhadap bagian ujung batang pada taraf nyata 1 .
Eeteguhan tarik sejajar serat baglan pangkal,
tengah, dan ujung masing-masing sebesar 477,880

ke/emZ, 418,379 kg/ém2, dan 397,412 ke/em?.

Eeteguhan Geser

Hasil pengamatan keteguhan EeSer dapat dilihat
pada Lampiran 13. gedangkan hasil analisis ragam
disajikan pada Lampiran 27. Dari hasil analisis
ragam tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung

gntuk posisi ketinggian kayu dalam batang lebih

besar dari F tabel pada taraf nyata 1 %. Hal  ini

herarti bahwa keteguhan geser pada posisi ketinggian

dalam batang mempunyal perbedaan yang nyata.
Untuok mengetahui pengaruh perlakuan posisi kayu
pada berbagai ketinggian  terhadap

dalam batang

keteguhan EeSET. maka dilakukan analisis lebih

lanjat dengan mgngguﬂakan nji BHJ. Ha=il wuji BHJ

cengaruh perlakuan posisi kayu dalam batang terhadap
ihat pada Tabel B.

keteguhan gesSer dapat dil
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Tabel B. Hasil wuji BNJ pengarah perlakoan posisi
kayu dalam batang terhadap keteguhan geser

Fosisi Kayu KEeteguhan Geser BHJ
dalam batang rata-rata {Rg;cmz}

0,01 (15,423}

Pangkal (B1l) 893,775 a
Tengah (B2) 82,285 ak
Ujung {B3) 68,703 b

Fetarangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama berbeda tidak nyata

Fada Tabel & dapat dilihat bahwa keteguhan
geser dari pangkal batang ke uwjung batang semakin
menurun. Keteguhan geser bagian pangkal menunjukkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap bagian
tengah batang, akan tetapi berbeda nyata pada taraf
nyata 1 % dengan bagian ujung batang. Keteguhan
geser baglan tengah menunjukkan pengaruh yang ber-
heda tidak nyata terhadap bagian unjung batang pada
taraf nyata 1 %. Keteguhan geser bagian pangkal,

tengah, dan ujung masing-masing sebesar 93,773

2
kg/cm>, 82,265 kg/cnZ, dan 88,703 kg/cm®.

Eeteguhan Pukul

Hasil pengamatan weteguhan pukul dapat dilihat

da Lampiran 14. sadangkan hasil analisis ragam
pada

2 3 dalam batang lebih
.ot ketinggian kayu
untuk posisl :
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besar dari F tabel pada taraf nyata 1 %. Hal ini
menunjukhkan bahwa keteguhan pukol pada posisi
ketinggian kKayu dalam batang mempunyai perbedaan
yang nyata.

Untuk mengetahui perlakuan posisi kayn dalam
batang pads berbagal ketinggisn terhadap keteguhan
pukul, maka dilaskukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan wuji BNJ. Hasil uji BNJ pengaruh per-
lakuan posisi kayu dalam batang terhadap keteguhan

pukul dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 9. Hasil uji BHJ pengaruh perlakuan posisi
kayo dalam batang terhadap keteguhan pukul

Fosisi Kayn Keteguhan pukulE BNJ
dalam batang rata-rata (kgm/cm™)
0,01 (0,266)

Pangkal (Bl) 1,516 a

Tengah (BZ2) 1,350 a

Ujung (B3) 1,082 b
sngka-angka Yang diikuti horuf yang

Keterangan
; sama tidak berbeda nyata

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa keteguhan

pukul dari pangkal batang ke ujung batang semakin

gian panghkal menunjukkan

mEenuran. Keteguhan pukul ba

pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap bagian
tengah batang. akan tetapi berbeda nyata pada taraf
nyata 1 % dengan bagian pjung batang. HKeteguhan
puknl bagian tengah batang Jjuga menunjukkan pengaruh
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vang berbeda nyata pada taraf nyata 1 %. Keteguhan
pukul bagian pangkal, tengah, dan ujung masing-

masing sebesar 1,516 hgmftnz, 1,351 Hgmfcmza dan
1,082 kgm/cm? .

B. Pembahasan
1. Berat Jenis

Berdasarkan hasil yang divraikan sebelumnya
dipercleh bahwa berat jenis kering udara dan kering
tanur cenderong menurun jika posisi kayu dalam pohon
semakin tinggi. Nilai rata-rata berat jenis dalanm
keadsan kering udara pada bagian pangkal sebesar
0,586, bagian tengah sehesar 0,589, dan terendah
pada bagian ujung gebesar 0,519. Sedangkan nilai
rata-rata berat jenis kering tanur adalah 0,608,

0,591, 0,554, untuk masing-masing bagian pangkal,

tengah, dan njung.

Adanya perubahan berat Jjenis antara posisi

ketinggian dalam batang disebabkan oleh perbedaan

umur pohon, hayu teras, dan struktur anatomi kayu.
*

Struktur anatomi yang paling berpengaruh bagi berat

jenis kayu adalah kerapatan cel dan tebal dinding
sel. Makin tebal dinding sel dan makin rapat selnya,

ka kemuongkinan perat jenisnya makin tinggi. Hal
ma

:ni disebabhkan dinding sel yang tebal tersebut
inl 135

k gkinan mengandung pberbagai kemponen kimia yang
amun n
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mengendap sehingga menambah berat kayu. ERerapatan
sel menyebabkan rendahnya persentase ruang antara
sel, sehingga hampir semua bagian terisi oleh sel
yang mengandung berbagai macam zat yang akan mening-
katkan berat jenis kayo. Uraian tersebut merapakan
penjelasan penyebab menurunnya berat jenis kayu dari
pangkal ke ujung batang, Karena nakin ke atas umum-
nya dinding sel makin tipis dan kerapatannya makin
rendah.

Tingginya persentase kayu Leras pada bagian
pangkal vyang mengandung berbagail macam ekstraktif,
lignin, dan endapan lainnya, sangat mempengaruhi
berat Jjenis kayuo. Dengan demiklan kecenderungan
berkurangnya persentase kayy teras pada bagian
tengah dan ujung mengakibatkan semakin menurunnya

berat jenis kayu.

Wariasi berat jenis bhasah, kering udara, dan

kering tanur disebabkan zemakin berkurangnya hkadar

air kayu. Dengan menurunnya kadar air kayua berarti

nilai perbandingan antara jumlah Zat padat kawyu
dengan jumlah air yang ada dalam kayu semakin besar.

Dengan demikian herat Jjenis kayu akan semakin

inghat dari keadaan hasah, sampai kering tanur.
menin
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2. Eadar Air

Variasi kadar air kering udara pada Lampiran 3
menunjukkan bahwa kadar air mempﬁnyai perbedaan pada
posisi ketinggian dalam batang. Hilai rata-ratan¥a
adalah 15,738, 16,078, 15,688 untuk masing-masing
bagian pangkal, tengah, dan ujung.

Adanya perbedaan kadar air kering udara dalam
hatang  pohon dari pangkal sampal ke ujung
disebabkan oleh perbedaan komposisi kimia antara
bagian pangkal, tengah, dan uwjung. Bagian kayu yang
mengandung lignin dan ekstraktif tinggi dinding
=zelnva akan berkadar alir rendah. Hal ini disebabkan

karena lignin dan ekstraktif bersifat hidrophobie

(menolak air).

Peningkatan jumlah kadar air kayu dari pangkal

ke ujung., kemungkinan disebabkan pada UmUMmNYya

paengkal kayu memiliki berat jenis vang lebih tiqggi

dari bagian lainnya. Sebagaimansa diketahui berat

jenis ini herkaitan erat dengan kerapatan kayu.

Makin tinggil kerapatan kayu, beral jenisnya Juga

semakin tinggi. Hal ini berarti makin sedikit

rongga yang dapat diisi aleh air, sehingdga

rtambah dari pangkal ke ujung.

terdapat

kadar a&ir akhan be
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3. Penyusutan

Berdasarkan hasil wyang diuraikan sebslumnya -
diperoleh bahwa penyusotan dari pangkal ke ujuﬁg
batang semakin menurun. Fenyusutan radial dari
keadaan basah ke kering udara pada bagian panghkal,
tengah, serta ujung sebesar 3,828 X, 3,801 %, dan
3,450 %. Untuk penyosutan radial dari keadaan kering
ndara ke kering tanur sebesar 3,318 %, 3,125 %, dan
2,905 ¥ untuk masing—maﬁing bagian pangkal, tengah,
dan wujung. Sedangkan ﬁenyusutan tangensial dari
keadaan basah ke kering udara untuk bagian pangkal,
tengah, serta ujung sebesar 4,408 %, 4,085 %, dan
3,853 %. Untuk penyusutan tangensial dari keadaan
kering udara ke kering tanur pada bagian pangkal,

tengah, serta njung sebesar 3,751 %, 3,528 %, dan

3,358 %.

Ferbedaan ini di=zebabkan oleh perbedaan berat

jenis bagian pangkal, tengah, dan ojung. Kavyu bagian

pangkal memiliki berat Jjenis ¥ang lebih tinggil

dibanding bagian gjung. Oleh karena itu, penyusutan

bagian panghkal lebih tinggi daripada bagian ujung.
Menurut Panshin dan de Zeeuw (1980) bahwa perbedaan
antara dinding radial dan tangensial disebabkan arah
mikrofibril dalam dinding radial memiliki sudut yang
lebih kecil daripada arah pikrofibril dalam dinding
- Karena 1t penyusutan dalam arah radial

tangensial. .
pada dalam arah tangensial.

1ebih kecil daril




Variasi penyusuten pada berbagai
ketinggian dalam batang, kemunghkinan disebabkan oleh
faktor-faktor dalam kayu seperti berat Jenis dan
kerapatan, serta komponen kimia kayu. Hakin tinggil
berat Jenis dan kerapatan kayu, penyusutan Jjuga
makin besar. Hal ini disebabkan kayu yang memiliki
bherat Jenis dan kerapatan tinggl wumumnya memiliki
dinding sel vang tebal, sehingga persentase
penyusutan akan semakiln tinggi pula. Dengan demikian
kecenderongan penuarunan berat jenis dan kerapatan
kayn dari pangkal ke njung batang akan nenyebabkan
persentase penyusutan yang eemakin kecil. Di samping
berat Jjenis dan kerapatan kayu, variasi penyusutan
pada berbagai posisi ketinggian dalam batang Jjuga

dipengaruhi oleh komponen kimia kayu. Makin tinggi

kadar ekstraktif dan lignin Rayua, maka penyusutannya

kan lebih kecil. Dengan demikian variasi kadar
a8

komponen kimia kayu pada berbagal posisi ketingdian
omp

dal batang akan berpsngaruh pula pada nilai
alam

! i ebut.
penyusutan masing-maslng bagian ters

t Brown dkk (1952), penyusutan kayu pada
Henura

i k kerin
i tangensial dari keadaan basah e g
dimensil ‘
herkisar 4,3 persen sanpai 14,0 peErsen,
tanur er .
dimensi radial darl keadaan basah ke
ime

ntan _ |
P isar 2 1 persen sampai B,5 persen,
= ¥

kering tanul berk
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= .
serta  perbandingan antara penyusutan dimensi

tangensial dengan dimensi radial (T/R) rata-rata

1,76,

Ftrband%nﬁan antara penyusutan tangensial dari

keadaan basah ke keadaan kering udara (T/R)  sebesar
1,131. lni menunjukkan bahwa kayu dori. termasuk

jenis kayu y=zng penyusutannya sedang .
gifat-sifat Mekanik

Sifat-sifat mekanik kayu mempunyai perbedaan
vang Sangat nyata pada posisi ketinggian dalam
batang. Hal ini telah diuraikan dari hasil sebelum-

nva. Hilai rata-rata sifat mekanik kayu Iberdasarhan

posisi ketinggian dalam batang yaitu semakin menurun

dari bagian pangkal, tengah, sampail bagian ujung.

Hasil pengukuran sifat mekanik ini menunjukkan

hahwa kayu dori tergolong kayu kelas hkuat 1vY.

Faktor-faktor yang mempengaruhi zifat mekanik

adalah cacal dan non cacat hayu. Dalam

dilakukan berdasarkan

kavu
pengujian

penelitian ini,
sehingga perbedaan gifat

pengujian bebas cacat.
. osisi kayu dalam batang

mekanik kayu bsrdasarkaﬂ P

s ujung disebabkan sleh faktor non

dari pangkal K |
yaitu berﬂt'jenis dan hadar a3l kayua.

perhubun

cacat kayuw
gan erat dengan berat

Kekuatan kayd
gkinkan untuk menduga kekuatan

jenis, sehingg& memun .
dasarkan pada beratl jenis

: di
kayn dengan baik hanya o1
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tanpa mengukur kekuatannya (Haygreen dan Bowyer,

1982%. Hansen (18955) mengemukakan bahwa hkerapatan

zat kayao (berat jenis) merupakan indeks nyata- dari

gifat-sifat kekuatan kawvu.

Kekuatan kayu dipengaruhi oleh kadar  air,
dimana pada saat kayu mengering di bawah titik Jjenuh
serat, beberapa sifat kekwatan dan elastisitas kayu
skan bertambah. Hal ini diduga terjadi hkarena ketika
air bergerak dari dinding sel, molekul-molekul
rantai panjang akan bergerak saling mendekati dan
ikatannya menjadi lebih kuat (Haygreen dan Bowyer,
1g82). HNamun menurut Hansen (1955) tidak semua
sifat-sifat kekuatan kaya dipengaruhi dalam keadaan

yang sama oleh adanya kadar air kayu.

Perubahan kadar  a&air yvang dialami kayuo pada

keadaan di atas titik jenuh serat tidak mempengaruhil

bentuk dan ukuran kayu. Tetapi Segals perubahan

kadar air di pawah titik jenuh serat akan meng-

akibathkan perubahan pentuk dan ukuran Kayu. Oleh

psngaruhi gifat-sifat figik dan

sebabh itu JUER mem

mekanik kayu { Dumanauw., 1g84). Panshin dan de IBEu?
(1980) pengenukakan bahwe perubahan %adar air di

bawah titik jenuh serat mempengaruhi sifat kekuatan
| 3 a adalah keteguhan tekan tegak lurus
kayu diantarany — jentur patah. dan geser

serat, tekar sejald

horizontal.
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Selanjutnya Jjika dilihat dari nilai berbagai

keteguhan yang divkur dalam penelitian ini dan

dikaitkan dengan klasifikasi kelas kuat kayn vang
dikemukakan oleh Den Berger (1923) dalam Ginoga
(1982), maka berdasarkan parameter keteguhan lentur
matlak dan hketegohan tekan mutlak, kayn dori

tergolong kayu kelas kuat IV.

g T T, e g e



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4. Eesimpulan

Dari ; .
ari hasil penelitian ini dapat disimpulk
an ,

bahwa

1.

Kad i

ar air kering udara rata-rata kava dori
cenderung meningkat pada bagian pangkal, tengah, dan
ujung batang masing-masing sebesar 15,736 ¥, 16,078

%, dan 16,698 X.
Berat jenis rata-rata kavu dori pada bagian

panghkal, tengah, dan uwjung cenderung mengalami

penurunan. Berat jenis kering udara rata-rata bagian

pangkal, tengah, dan ujung nasing-masing Sebesar

0,586, 0,563, dan 0,519. Berat jenis kering tanuor

rata-rata masing-masing sehesar 0,608, 0,591, dan

0,554.

Penyusutan kayu dori cenderung menurun pada
bagian pagian panghkal, tengah, dan pjung batang.
dari basah ke kering udara

dan wjung masing-

3,852 X%.

Penyusutan tangensial

pangkals
U x; 4JD35 z’ dﬂn

rata-rata bagian tengah,

masing sebesar 4,48
ke kering

tangensial dari kering pdara

car 3,751 By 9

Penyusutan .
tengal, arn

anﬂ]‘tﬂl *

tanur rata-rata P
be

ujung masinﬂﬂmﬁﬁlng se

3,358 X. Penyu

udara

r

— T T R
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ujung masing-masing sebesar 3,829 %, 3,801 %, dan

2400 = Fenimsatan radis) gurd kering udara ke

kering tanur rata-rata pada bagian pangkal, tengah,

dan wujung masing-masing sebesar 3,318 %, 3,125 %,
dan 2,905 X.

Keteguhan lentur statis, keteguhan  tekan,
keteguhan tarik, ketegnhan geser, dan keteguhan
pukul dipengaruhi oleh posisi ketinggian dalam
Eatang. gifat-sifat mekanik tersebut cenderung
menurun dari pangkal ke ujung batang. Berdasarkan
parameter keteguhan lentur dan keteguhan tekan

motlak, kavu dori termasuk kayu kelas kuat IV.

B. Saran-saran

i i udara
Eayu dori pempunyai perat Jenis kering

i kel
berkisar 0,523 sampail 0,586 dengan elas

I'

k digunakan csebagal ba
itu dapat pula

rata-rata
han baku

kuat IV, sehingga coOcCO

. i
mebel, lantai, dan pulp. Disamping

i Hutan Tanaman Tndustri karena
1

. sebaga i
dikembangkan gnya berkisat 5 sampai 7

nudah tumbuh dan masa teban

| . ) Ha IJ

Perlu adanya melihat

: 1ain untuk

o'y T i bagai

dori di temp ot s Borbs
[~

variasi sif

uh.
lingkungan tempat tumb
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